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Revolusi dalam material bangunan dan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam bidang 
arsitektur dan perencanaan kota. Material akrilik, yang dikenal dengan transparansi tinggi, kekuatan, dan 
fleksibilitasnya, telah menjadi solusi unggulan dalam berbagai proyek modern, termasuk mega akuarium 
digital. Material ini bukan hanya mampu menahan tekanan tinggi dan memberikan estetika visual yang 
memukau, tetapi juga cocok untuk integrasi dengan teknologi pencahayaan dan display digital yang 
interaktif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan akrilik pada mega akuarium dapat meningkatkan 
pengalaman visual dan interaktif bagi pengunjung, menjadikannya elemen penting dalam arsitektur 
modern [1] 
Selain itu, pembangunan smart building telah menjadi kebutuhan di era modern, khususnya dalam 
proyek-proyek pembangunan pemerintah seperti sarana prasarana di Ibu Kota Negara baru. Smart 
building memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), sensor otomatis, dan sistem manajemen 
bangunan cerdas untuk meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan penghuni. Studi menunjukkan 
bahwa penerapan sistem cerdas ini mampu mengurangi konsumsi energi hingga 30%, menjadikan 
bangunan lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan [2]. 
Perilaku masyarakat juga memainkan peran penting dalam keberhasilan pembangunan berkelanjutan, 
terutama di kota-kota yang sedang bertransformasi digital seperti Menggala. Partisipasi masyarakat 
dalam proses pembangunan dapat dipermudah melalui platform digital yang memungkinkan komunikasi 
dua arah antara warga dan pemerintah. Partisipasi ini telah terbukti meningkatkan efektivitas 
implementasi kebijakan pembangunan berkelanjutan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan warga secara digital dapat mempercepat pengambilan keputusan dan 
respons kebijakan [3]. 
Perencanaan tata ruang juga tidak luput dari pengaruh teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence 
(AI). AI membantu dalam menganalisis data besar dan memberikan rekomendasi tata letak optimal yang 
memperhitungkan mobilitas, penggunaan lahan, dan efisiensi infrastruktur. Algoritma AI mampu 
memprediksi kebutuhan ruang dan infrastruktur, sehingga menghasilkan perencanaan yang lebih efisien 
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dan terarah. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam perencanaan tata ruang dapat 
meningkatkan produktivitas perencanaan hingga 40% dibandingkan metode konvensional [4]. 
Salah satu aspek penting dalam arsitektur yang sering diabaikan adalah desain jendela dan orientasi 
bangunan. Penelitian menggunakan CBE Thermal Comfort Tool menunjukkan bahwa desain jendela dan 
orientasi yang tepat dapat meningkatkan kenyamanan termal ruang secara signifikan. Dengan desain yang 
dioptimalkan, kebutuhan energi untuk pendinginan dapat berkurang hingga 20%, yang tidak hanya 
menghemat energi tetapi juga meningkatkan kenyamanan penghuni [5]. Desain ini menjadi salah satu 
elemen penting dalam mendukung konsep bangunan hemat energi dan ramah lingkungan. 
Pemanfaatan software digital dalam desain arsitektur juga memberikan dampak signifikan. Software 
seperti Robot Structural Analysis membantu arsitek dan insinyur dalam merancang struktur kayu yang 
optimal. Dengan bantuan perangkat lunak ini, perhitungan kekuatan dan stabilitas struktur dapat 
dilakukan dengan presisi tinggi, memungkinkan pengurangan waktu desain hingga 25% dan peningkatan 
akurasi hasil perhitungan. Studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini membantu memastikan 
desain yang aman dan efisien [6]. 
Transformasi digital dalam arsitektur juga terlihat dari penggunaan metode digital dalam perancangan 
arsitektur secara keseluruhan. Metode ini memungkinkan arsitek untuk membuat model 3D realistis dan 
melakukan simulasi sebelum tahap konstruksi dimulai. Penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan 
perangkat lunak desain digital dapat mengurangi kesalahan konstruksi dan meningkatkan efisiensi proyek 
secara keseluruhan [7]. 
Integrasi material modern dan teknologi digital ini membuka peluang baru dalam pembangunan kota 
modern yang efisien dan berkelanjutan. Kombinasi akrilik dengan teknologi digital di mega akuarium, 
penggunaan AI dalam perencanaan tata ruang, hingga smart building yang mendukung penghematan 
energi dan kenyamanan penghuni, semuanya berperan penting dalam membentuk arsitektur masa 
depan. Arsitektur yang adaptif terhadap perkembangan teknologi akan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat modern dan menghadapi tantangan di era transformasi digital ini. 
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